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MOTTO 

 

(Suatu malam, saya bermimpi Ibunda membacakan ayat ini) 

˥ۙ   ١﴿ طٰهٰۚ   Ǆ˪ شْ
َ
 لِˍ

َ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
ʥْكَ ال

َ
ʪ َ˟ ʤَا 

ْ
ʚَنْز

َ
  ﴾  ٢مَآ ا

“Ṭāhā. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu 

(Muhammad) agar engkau menjadi susah” 

 

(Q.S. Ṭāhā/20: 1-2) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Syafqy Abda. 220211050102. Kritik Terhadap Pendalilan Fitnah 
Sebagai Penghalang Kewarisan pada Pasal 173b Kompilasi Hukum Islam. Tesis, 
pada Program Studi Magister Hukum Keluarga, Program Pascasarjana. 
Pembimbing: (I) Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I. (II) Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc. 
MA. Hk. 2026. 

Kata Kunci: Kompilasi Hukum Islam, fitnah, penghalang kewarisan, pendalilan. 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan pedoman hukum materiil yang 
digunakan oleh Pengadilan Agama dalam penyelesaian perkara peradilan Islam di 
Indonesia. Salah satu ketentuan yang masih diperdebatkan dari KHI ialah Pasal 
173b yang menetapkan fitnah sebagai penghalang kewarisan. Ketentuan tersebut 
berbeda dengan konstruksi hukum kewarisan dalam fikih klasik yang tidak 
menempatkan fitnah sebagai mawāni’ al-irṡ, sehingga memunculkan persoalan 
mengenai dasar pendalilan (ratio legis) yang melandasinya. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis metode istidlāl yang melandasi pembentukan Pasal 173b KHI serta 
menawarkan diskusi alternatif yang lebih selaras dengan prinsip hukum Islam.  

Tesis ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 
peraturan/doktrinal (legal approach). Data diperoleh melalui studi kepustakaan 
terhadap kajian akademis yang menopang pendalilan Pasal 173b KHI. Kemudian 
dianalisis secara yuridis melalui perspektif usul fikih dengan menerapkan operasi 
metode-metode istidlāl dan ditopang kajian tafsir Al-Qur’an dan hadis, serta fikih 
dan usul fikih yang relevan dengan pertimbangan asas kepastian hukum dan asas 
keadilan sebagai tolok ukur dan koridor kritik. 

Penelitian ini menemukan bahwa penetapan fitnah sebagai penghalang 
kewarisan dalam Pasal 173b KHI belum ditopang oleh konstruksi pendalilan yang 
memadai. Analisis menunjukkan kelemahan pada penerapan qiyas karena 
persamaan `illah antara fitnah dan pembunuhan tidak terpenuhi, bablasnya 
pengakuan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan hingga menyalahi ijmak, serta 
adanya kesamaan dengan Pasal 838 KUHPerdata yang perumusannya bukan 
ditempuh dan didasari dengan metode dan pertimbangan istidlāl hukum Islam. 
Diskusi temuan tersebut mengarah pada implikasi menambahkan fitnah sebagai 
penghalang kewarisan yang menggoyahkan pemenuhan Pasal 173b KHI  terhadap 
asas kepastian hukum dan asas keadilan. Penelitian ini menawarkan reformulasi 
pasal dengan membatasi fitnah sebagai penghalang kewarisan hanya apabila 
terbukti memiliki hubungan kausal langsung terhadap kematian pewaris, sehingga 
dipersamakan dengan pembunuhan yang secara umum menjadi penghalang 
kewarisan dalam perspektif Mazhab Syafi`i. Rekonstruksi tersebut diharapkan 
mampu mempertahankan responsivitas KHI terhadap perkembangan hukum 
sekaligus menjaga konsistensi metode istidlāl dan legitimasi hukum kewarisan 
Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U/1987 

A. Konsonan 

HURUF 
ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Fathah dan ya ai a dan u ◌َ -يْ 

  Fathah dan wau au a dan u ◌َ -وْ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

HURUF 
ARAB 

NAMA HURUF 
LATIN 

NAMA 

 َʪ Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas بيِ 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas بوُ

 

D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbūṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbūṭah hidup 

Ta’ marbūṭah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, atau diikuti kata benda (ism), maka transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbūṭah mati 

Ta’ marbūṭah mati adalah terdapat pada kata yang berdiri sendiri atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

KATA ARAB ALIH AKSARA 

سْلاَمِيَّةعَ مِ االجَْ  ة الإِْ  Al-Jāmi`ah al-Islāmiyyah 

 Waḥdat al-Wujūd وَحْدَةُ الْوُجُوْد
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E. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ◌ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, kecuali jika diikuti huruf syamsiyah maka 

menyesuaikan. Contoh: ar-rijāl, ad-dīwān. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, contohnya  ُْخُذϦَ menjadi 

ta’khużu. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif seperti  َّإِن yang menjadi inna. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Ejaan Yang Disempurnakan Edisi VI (EYD 

VI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut EYD VI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh idak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī. 

I. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

AKSARA ARAB ALIH AKSARA 

 Ṡabata al-ajru ثَـبَتَ الأَجْرُ 

 Al-maẓāhir al-`aqliyyah المظاَهِر العَقلِيَّة

 Man salaka ṭarīqan مَنْ سَلَكَ طَريِقًا
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